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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan invers dari suatu matriks 

RSLPFLcircfr   
 

 
     ordo 3 × 3 berpangkat bilangan bulat positif menggunakan adjoin. 

Dalam menentukan invers matriks RSLPFLcircfr    
 

 
    terdapat beberapa langkah 

yang perlu dilakukan. Langkah pertama yang dilakukan yaitu dengan memperhatikan 

bentuk pola dari matriks RSLPFLcircfr    
 

 
     2

3A  sampai 10

3A  sehingga didapat bentuk 

umumnya )( 3

n
A . Kedua, dengan memperhatikan bentuk pola determinan matriks 

RSLPFLcircfr   
 

 
      2

3A  sampai 10

3A  sehingga didapat bentuk umumnya. Selanjutnya 

dibentuk pola matriks kofaktor dari matriks RSLPFLcircfr (  
 

 
  ) 2

3A   sampai 10

3A  

sehingga didapat bentuk umum matriks kofaktor dari matriks RSLPFLcircfr   
 

 
    

bentuk khusus. Terakhir dengan memperhatikan bentuk pola invers matriks 

RSLPFLcircfr   
 

 
    2

3A   sampai 10

3A  sehingga didapat bentuk umum invers matriks 

RSLPFLcircfr   
 

 
    bentuk khusus. Pembuktian dari bentuk umum matriks, 

determinan, matriks kofaktor dan invers matriks menggunakan metode induksi 

matematika dan pembuktian langsung. Hasil akhir dalam penelitian ini diperoleh bentuk 

umum matriks, determinan, matriks kofaktor dan invers dari matriks RSLPFLcircfr 

   
 

 
   berpangkat bilangan bulat positif . 

Kata Kunci: Determinan, invers matriks, metode adjoin, perpangkatan matriks 

RSLPFLcircfr. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the inverse of a RSLPFLcircfr   
 

 
    matrix of a special 

shape of the order 3 ×  3 of the rank of exponential number with positive integer exponent using 

adjoint. In determining the inverse RSLPFLcircfr   
 

 
   matrix special shape several steps 

need to be done. First, consider the shape of the RSLPFLcircfr   
 

 
    matrix pattern of the 

special forms 2

3A   to 10

3A  so that the general shape is obtained )( 3

n
A . Second, pay attention to the 

shape of the determinant pattern of  RSLPFLcircfr   
 

 
    matrices special forms 2

3A   to 10

3A  

so that the general form is obtained. Next, consider the shape df the cofactor matrix pattern from 

the special form RSLPFLcircfr   
 

 
    matrix 2

3A   to 10

3A  so we get the general form of the 

cofactor matrix from the special shape RSLPFLcircfr   
 

 
    matrix. Last, pay attention to the 

shape of the inverse RSLPFLcircf(  
 

 
  )r matrix pattern special forms 2

3A   to 10

3A   so that the 

general form of the RSLPFLcircfr   
 

 
    matrix form is special Proof of the general form of 

the matrix, determinant, cofactor  matrix and inverse matrix using the mathematical induction 

method and direct proof. The final results in this research obtained the general form of the matrix, 

determinant, cofactor matrix, and inversof the RSLPFLcircfr   
 

 
    matrix of special shapes 

positive . 

 

Keywords: Adjoint method, determinant, inverse matrix, matrix elevation, RSLPFLcircfr. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Matriks banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam 

fisika, ekonomi, pertanian, teknik, bidang industri, operasi riset dan lain-lain. 

Matriks merupakan salah  satu cabang aljabar linier yang paling banyak dibahas 

dalam matematika. Dalam perkembangan ilmu aljabar, dikenal beberapa jenis 

matriks, yaitu matriks FLScircr, matriks FLDcircr(the first and the last 

difference -circulant matrix), dan matriks circulant. Matriks circulant merupakan 

matriks bujur sangkar yang setiap elemen dari baris identik dengan baris 

sebelumnya, namun dipindahkan satu posisi ke kanan[1]. Sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh [2] membahas matriks circulant  RSFPLR(Row Skew First Plus 

Last Right) dan matriks circulant RSLPFL (Row Skew Last Plus First Left). 

Matriks circulant RSLPFL merupakan matriks dengan baris pertamanya 

),...,,( 110 naaa
 

yang dinotasikan RSLPFLcircfr ),...,,( 110 naaa dengan bentuk 

umum  
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     (1.1) 

 

Dalam pembahasan  matriks tidak lepas dari masalah determinan, invers dan 

masalah yang lainnya. Invers dikenal sebagai kebalikan dari suatu matriks. 

Banyak metode yang digunakan untuk mencari invers matriks diantaranya matriks 

adjoin, eliminasi Gauss dan eliminasi Gauss-Jordan. 
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Pembahasan mengenai invers suatu matriks telah banyak diteliti oleh 

peneliti sebelumnya. Pada tahun 2020 oleh [3] melakukan penelitian yang 

membahas invers matriks RSFPLRcircfr (0,b…,b) dan memperoleh bentuk umum 

dari hasil penelitiannya sebagai berikut : 
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    (1.2) 

Pada tahun yang sama sebuah penelitian yang dilakukan oleh [4] yang 

membahas mengenai invers suatu matriks Hankel dengan bentuk khusus matirks 

yang digunakan adalah  



















00

00

0

3

a

a

aa

A , dengan Ra     (1.3) 

dan memperoleh bentuk umum dari invers matriks Hankel bentuk khusus sebagai 

berikut : 
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 (1.4) 

Penelitian yang dilakukan oleh [5] yang membahas tentang invers matriks 

Centrosymmetric dengan bentuk khusus matriks yang digunakan adalah  
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4 , dengan Ra     (1.5) 

dan diperoleh bentuk umum dari invers matriks Centrosymmetric bentuk khusus 

sebagai berikut : 
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Penelitian yang dilakukan oleh  [6] pada tahun 2022 yang membahas invers 

matriks Toeplitz dengan bentuk khusus matriks yang digunakan adalah  
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3 , dengan Rba ,     (1.7) 

dan didapat bentuk umum dari invers matriks Toeplitz bentuk khusus sebagai 

berikut : 
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Pada tahun yang sama penelitian yang dilakukan oleh [7] yang membahas 

invers matriks Leslie dengan bentuk khusus matriks yang digunakan adalah 
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dan diperoleh bentuk umum dari invers matriks Leslie dengan bentuk khusus 

sebagai berikut : 
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Bergerak dari penelitian-penelitian terkait diatas dan latar belakang, penulis 

tertarik untuk membahas matriks RSFPLFcircfr bentuk khusus ordo     dengan 

judul “Invers Matriks RSLPFLcircfr(  
 

 
  ) Bentuk Khusus Ordo     

Berpangkat Bilangan Bulat Positif Menggunakan Adjoin”. Berdasarkan 

Persamaan (1.1) dengan 0, 1311 aa  dan 
b

a
1

12   diperoleh bentuk khusus sebagai 

berikut : 



























bb

b

b

A

11
0

00
1

0
1

0

3 , dengan Rb  dan 0b  .        (1.11) 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada proposal penelitian ini berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan adalah menentukan bentuk umum invers dari matriks 

RSLPFLcircfr(  
 

 
  ) ordo 3 × 3 berpangkat bilangan bulat positif menggunakan 

adjoin.   

1.3 Batasan Masalah  

Penelitian tugas akhir ini dibuat dengan memberikan batasan masalah agar 

tidak terjadi pembahasan yang berkepanjangan. Adapun batasan masalah yang 

digunakan adalah matriks RSLPFL circfr(  
 

 
  ) pada Persamaan  (1.11)  

berpangkat bilangan bulat positif. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan memperoleh bentuk umum invers 

dari matriks RSLPFLcircfr(  
 

 
  ) ordo 3 × 3 pada Persamaan (1.11) berpangkat 

bilangan bulat positif menggunakan adjoin. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Pada penelitian ini terdapat manfaat penelitian bagi berbagai pihak.Adapun 

manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ialah: 
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1. Memperdalam pemahaman penulis tentang matriks dan menambah wawasan 

dalam bidang-bidang yang berhubungan dengan aljabar linear, khususnya 

dalam menyelesaikan invers matriks RSLPFLcircfr(  
 

 
  ). 

2. Sebagai referensi dalam memecahkan suatu permasalahan yang berkaitan  

dengan menentukan invers matriks RSLPFLcircfr(  
 

 
  ). 

1.6 Sistematika Penulisan  

Kerangka penulisan proposal penelitian ini terdiri dari tiga bab yaitu : 

BAB I      PENDAHULUAN  

Bab pertama  pada proposal penelitian ini berisikan latar belakang 

mengenai penelitian yang akan dilakukan, rumusan masalah pada 

penelitian, batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II      LANDASAN TEORI 

Bab kedua pada proposal penelitian ini atau landasan teori berisikan 

tentang teori pendukung terkait dengan matriks, operasi matriks, 

determinan matriks, invers matriks dan induksi matematika.  

 BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

Bab terakhir pada penelitian ini berisikan tahapan-tahapan untuk 

menyelesaikan bentuk umum suatu invers matriks 

RSLPFLcircfr(  
 

 
  ) ordo 3 × 3  berpangkat bilangan bulat positif. 

BAB IV   PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan penjelasan bagaimana menentukan bentuk umum 

invers pada matriks RSLPFLcircfr(  
 

 
  ) ordo   3 × 3 berpangkat 

bilangan bulat positif. 
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BAB V     PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari apa yang telah 

dibahas dalam bab pembahasan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai beberapa definisi,teori dan 

pembuktian dari suatu teorema serta beberapa contoh soal sebagai pendukung 

untuk menyelesaikan permasalahan pada penelitian ini. 

 

2.1 Matriks dan Perpangkatan Matriks 

Matriks adalah susunan segi empat siku-siku dari bilangan-

bilangan.Bilangan-bilangan dalam susunan tersebut dinamakan entri dalam 

matriks[8]. Suatu matriks tersusun atas baris dan kolom, jika matriks tersusun atas 

m baris dan n  kolom maka dapat dikatakan bahwa matriks tersebut berordo 

(berukuran) nm , adapun bentuk umum dari matriks tersebut yaitu : 





















mnmm

n

n

aaa

aaa

aaa

A









21

22221

11211

       (2.1)
 

Dimana mi ,...,2,1 dan nj ,...,2,1  dengan indeks pertama )(i  menyatakan 

baris    ke i  dan  indeks kedua )( j  menyatakan kolom ke j . 

Definisi 2.1 [8] Jika A invertible, maka perpangkatan bilangan bulat non-negatif 

dari A  didefinisikan sebagai: 

IA 0
 dan AAn  AA... [ n faktor] 

dan jika A invertible, maka perpangkatan bilangan bulat negatif dari A 

didefinisikan sebagai :  

1111)(   AAAAA nn  [n faktor] 

Teorema 2.1 [8] Jika A adalah invertible dan n adalah bilangan bulat non-negatif, 

maka: 

a. 1A adalah invertible dan AA  11)(  

b. nA  adalah invertible dan 
nnn AAA )()( 11    
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c. kA adalah invertible untuk setiap skalar k yang bukan nol dan 

111)(   AkkA  

Bukti : a.   Karena IAAAA   11 ,matriks 1A dapat dibalik dan AA  11 )(  

 b.   Pembuktian pada contoh 2.1 

 c.   Jika k  adalah skalar taknol sembarang, maka  

  IIAAk
k

AkA
k

A
k

kA 















  )1(
1

)(
11

)( 111   

 Hal yang sama, IkAA
k








  )(
1 1  sehingga kA  dapat dibalik dan 11 1

)(   A
k

kA
 

Contoh 2.1  

Suatu matriks A dan 
1A  merupakan matriks berordo 33  dengan 



















653

432

321

A  

dan 

























111

230

132
1A , berdasarkan Teorema 2.1 (b), maka 

nn AA )()( 11    

dengan 2n sehingga didapat hasil pembuktian dari Teorema 2.1 (b) adalah  





















































655131

423323

292314

653

432

321

653

432

321
2A  

1

12

655131

423323

292914

)(





















A  

























213

8112

9163
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111

230

132

111

230

132

)( 21A  

 

























213

8112

9163

 

Jadi,terbukti bahwa 
nn AA )()( 11   . 

Definisi 2.2 [8] Jika A merupakan matriks yang dapat di balik, maka TA juga 

dapat dibalik dan 
TT AA )()( 11   . 

Contoh 2.2  

Suatu matriks A dan 
TA yang berordo 22  dengan 







 


12

35
A  dan 














13

25
TA

berdasarkan Definisi 2.2 bahwa 
TT AA )()( 11   , maka  
































53

21

13

25
)(

1

1TA  


























53

21

52

31
)( 1

T

TA  

Jadi, sebagaimana yang dinyatakan pada Teorema 2.2 matriks-matriks ini 

memenuhi 
TT AA )()( 11   . 

2.2 Determinan Matriks  

Definisi 2.3 [8] Jika A adalah matriks persegi, maka minor dari entri ija

dinotasikan oleh ijM dan didefinisikan menjadi deteriminan dari sub-matriks yang 

tetap setelah baris ke i  dan kolom ke j di hapus dari A . Bilangan 
ij

ji M )1(

dinotasikan oleh ijC dan disebut kofaktor dari entri ija . 
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Teorema 2.2 [8] Jika diketahui matriks bujur sangkar A yang berordo nn , maka 

determinan matriks A dapat dihitung dengan mengalikan entri-entri dalam suatu 

baris atau kolom dengan kofaktor-kofaktornya dan menambahkan hasil-hasil kali 

yang dihasilkan, yakni untuk setiap ni 1  dan nj 1 , maka 

ininiiii CaCaCaA  ...)det( 2211
(ekspansi kofaktor di sepanjang  baris ke-i). 

njnjjjjj CaCaCaA  ...)det( 2211 (ekspansi kofaktor di sepanjang  kolom ke-j). 

Contoh 2.3 

Diberikan matriks A sebagai berikut: 























042

360

123

A  

Gunakan ekspansi kofaktor sepanjang baris ketiga untuk mencari determinan 

matriks A. 

Penyelesaian:  























042

360

123

A  

60

23
0

30

13
)4(

36

12
2 





A

 

 

     )18(0)9(4)12(2   

     60  

2.3 Invers Matriks  

Definisi 2.4 [8] Jika 𝐴 adalah matriks persegi dan jika matriks 𝐵 yang berukuran 

sama dapat ditemukan sedemikian sehingga AB=BA=I maka 𝐴 dikatakan matriks 

yang dapat dibalik (non-singular) dan 𝐵 disebut invers dari 𝐴. Jika matriks 𝐵 tidak 

dapat ditemukan, maka 𝐴 dikatakan singular. 



12 

 

Definisi 2.5 [8] Jika 𝐴 adalah matriks berukuran 𝑛 × 𝑛 dan 
ijC  adalah kofaktor 

dari ija , maka matriks 





















nnnn

n

n

CCC

CCC

CCC

C









21

22212

11211

 

disebut matriks kofaktor dari 𝐴. Tranpos dari matriks ini disebut dengan adjoin 𝐴 

dan dinotasikan oleh adj(𝐴). 

 Syarat agar matriks 𝐴 mempunyai invers adalah matriks 𝐴 matriks 

nonsingular (|𝐴| ≠ 0). Jika matriks 𝐴 matriks singular (|𝐴| = 0). Maka matriks 𝐴 

tidak mempunyai invers. 

Contoh 2.4  

Misalkan 













31

52
A dan 










21

53
A maka  

IBA

IAB































































10

01

31

52

21

53

10

01

21

53

31

52

 

Jadi, 𝐴 dan 𝐵 dapat dibalik dan masing-masingnya adalah kebalikan dari yang 

lain. 

Teorema 2.3 [8] Jika 𝐴 adalah suatu matriks yang dapat dibalik, maka 

)(
11 Aadj
A

A 
 

Bukti : 

A adj(A)= A  I 

A adj(A)

















































nnjnnn

nj

nj

nnnn

inii

n

n

CCCC

CCCC

CCCC

aaa

aaa

aaa

aaa





















21

222212

112111

21

21

22221

11211
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Entri pada baris ke-𝑖 dan kolom ke-𝑗 dari hasil kali 𝐴 𝑎𝑑𝑗(𝐴) adalah 

jninjiji CaCaCa  2211       (2.1) 

Jika 𝑖 = 𝑗, maka persamaan (2.1) adalah ekspansi kofaktor dari A  sepanjang baris 

ke-𝑖 dari 𝐴 (Teorema 2.2) dan jika 𝑖 ≠ 𝑗, maka semua 𝑎 dan kofaktor-kofaktornya 

berasal dari baris-baris yang berbeda dari 𝐴 sehingga nilai dari Persamaan (2.1) 

adalah nol. Oleh karena itu 

A adj(A) IA

A

A

A

.

00

00

00

































                             (2.2) 

Karena 𝐴 dapat dibalik, maka A  ≠ 0, sehingga (2.2) dapat ditulis kembali sebagai 

berikut : 

IAadjA
A

)](.[
1

atau IAadj
A

A 











)(

1
 

dengan mengalikan kedua sisi disebelah kiri dengan 
1A  menghasilkan 

)(
11 Aadj
A

A          (2.3) 

Contoh 2.5 

Tentukan invers matriks A dengan menggunakan  metode adjoin 























412

540

312

A  
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Penyelesaian : 

Menentukan determinan matriks A 

  
12

40
3

42

50
)1(

41

54
2

412

540

312











A    

       
56

)8(3)10(1)11(2




 

Menentukan minor kofaktor dari matriks A : 

11
41

54
)1( 2

11 C        10
42

50
)1( 3

12 


C   8
12

40
)1( 4

13 


C   

7
41

31
)1( 3

21 


C        14
42

32
)1( 4

22 


C   0
12

12
)1( 5

23 



C  

17
54

31
)1( 4

31 


C   10
50

32
)1( 5

32 C   8
40

12
)1( 6

33 


C

 

Maka diperoleh matriks kofaktornya adalah : 























81017

0147

81011

C

 

Dan adjoin dari A adalah  

T

TCAadj























81017

0147

81011

)(  

             























808

101410

17711
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Sehingga invers dari matriks A adalah  























808

101410

17711

56

11A

 





























7

1
0

7

1
28

5

4

1

28

5
56

17

8

1

56

11

 

 

2.4 Matriks Circulant  

Definisi 2.6 [10] Matriks circulant adalah matriks berordo nn  yang dibentuk 

dari n vektor dan hanya memiliki satu input pada baris pertama. Untuk setiap 

1210 ,,,, nzzzz     , matriks circulant nnZ   
yang dinotasikan dengan 

),,,,( 1210 nzzzzCirc 
 
dapat dinyatakan dalam bentuk: 







































01321

10432

34012

23101

12210

zzzzz

zzzzz

zzzzz

zzzzz

zzzzz

Z

n

nnnn

nnn

nn

nn













 

Contoh 2.6 

Diberikan suatu matriks circulant )4,3,2,1(Z . 





















1432

2143

3214

4321

Z
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2.4.1    Matriks RSFPLRcircfr 

Definisi 2.7 [2] Matriks sirkulan RSFPLR merupakan matriks dengan baris 

pertamanya ),...,,( 110 naaa yang dinotasikan RSFPLRcircfr ),,,( 110 naaa   

dengan bentuk umum  





















































1021223121

3102134232

211035343

34501212

2341011

123210

nnnn

nnnn

n

nnnnnnn

nnnnn

nnn

n

aaaaaaaaaa

aaaaaaaaaa

aaaaaaaaa

aaaaaaaa

aaaaaaa

aaaaaa

A















 

Untuk mendapatkan entri-entri pada baris 𝑖   , entri pertama dimulai dengan 

mengambil entri terakhir pada baris ke – 𝑖 kemudian dikalikan dengan   . Setelah 

itu untuk menentukan entri selanjutnya jumlahkan entri pertama dan  entri terakhir 

pada baris ke – 𝑖 kemudian mengeser entri-entri dari baris ke 𝑖 secara siklik satu 

posisi ke kanan. 

Contoh 2.7 

Diberikan suatu matriks RSFPLRcircfr )3,2,1( . 





















421

143

321

3A

 

Contoh 2.8 

Diberikan suatu matriks RSFPLRcircfr )5,4,3,2,1( . 
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61112

26113

32614

43265

54321

5A  

2.4.2    Matriks RSLPFLcircfr 

Definisi 2.8 [2] Matriks sirkulan RSLPFL merupakan matriks dengan baris 

pertamanya ),...,,( 110 naaa yang dinotasikan RSLPFLcircfr ),,,( 110 naaa  , 

dengan bentuk umum  





















































2233411001

3344510012

445560123

11001432

0012321

123210

nnnnnn

nnnnnnn

nnnnnnnn

n

nn

nnn

n

aaaaaaaaaa

aaaaaaaaaa

aaaaaaaaa

aaaaaaaa

aaaaaaa

aaaaaa

A















 

Untuk mendapatkan entri-entri pada baris 𝑖   , entri terakhir dimulai dengan 

mengambil entri pertama pada baris ke – 𝑖 kemudian dikalikan dengan   . 

Setelah itu untuk menentukan entri selanjutnya jumlahkan entri pertama dan  entri 

terakhir pada baris ke – 𝑖 kemudian mengeser entri-entri dari baris ke 𝑖 secara 

siklik satu posisi ke kiri. 

Contoh 2.9 

 Diberikan suatu matriks RSLPFLcircfr )3,2,1( . 





















214

142

321

3A  

Contoh 2.10 

Diberikan suatu matriks RSLPFLcircfr )5,4,3,2,1( . 
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41116

31164

21643

16432

54321

5A

 

 

2.5 Induksi Matematika  

Definisi 2.9 [11] Misalkan )(np  adalah pernyataan perihal bilangan bulat dan 

akan dibuktikan bahwa )(np  tersebut benar untuk semua bilangan bulat 1n , 

maka untuk membuktikan pernyataan ini, cukup dengan menunjukkan bahwa: 

1. )1(p benar  

2. Jika )(np benar,maka )1( np juga benar untuk setiap 1n .Sehingga )(np  

benar untuk semua bilangan bulat positif n . 

Langkah pertama disebut basis induksi atau dasar induksi dan langkah kedua 

disebut langkah induksi. Langkah induksi terdiri dari asumsi atau hipotesis yang 

menunjukkan bahwa )(np  benar. Asumsi ini disebut hipotesis induksi.Jika kedua 

langkah terbukti benar maka sudah terbukti bahwa )(np  benar untuk semua 

bilangan bulat positif. 

Contoh 2.11 

Buktikan bahwa untuk 1n ,
6

)12)(1(
321 2222 


nnn

n  

Bukti: 

Misalkan p(n) adalah 
6

)12)(1(
321 2222 


nnn

n  

1. Basis induksi: akan dibuktikan untuk 1n maka )1(p  benar. 

)1(p  adalah : 21
6

)11.2)(11(1 
 

     

1

6

3.2.1



  

Jadi, )1(p benar. 
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2. Langkah induksi: diasumsikan bahwa p(k) benar untuk suatu bilangan asli 

k,yaitu : )12)(1(
6

1
321 2222  kkkk dan akan ditunjukkan 

bahwa p(n+1) juga benar,yaitu : 

)32)(2)(1(
6

1
)1(321 22222  kkkkk  

Hal ini ditunjukkan sebagai berikut: 

222222 )1()12)(1(
6

1
)1(321  kkkkkk  

               

)32)(2)(1(
6

1

)672(
6

1
)1(

)662(
6

1
)1(

)1)(12(
6

1
)1(

2

2

































kkk

kkk

kkkk

kkkk

 

Jadi p(k+1) benar. 

 Dari langkah (1) dan langkah (2) disimpulkan bahwa p(n) benar untuk 

setiap bilangan asli, 
6

)12)(1(
321 2222 


nnn

n  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan di jelaskan mengenai langkah-langkah atau tahapan-

tahapan dalam proses penyelesaian penelitian untuk mendapatkan bentuk umum 

dari invers matriks RSLPFLcircfr bentuk khusus ordo 33  berpangkat bilangan 

bulat positif.Adapun tahapan-tahapan nya  sebagai berikut : 

1. Diberikan suatu matriks RSLPFLcircfr(  
 

 
  ) pada Persamaan (1.11).  

2. Menentukan perpangkatan pada matriks 
2

3A  sampai 
10

3A . 

3. Memprediksi bentuk umum dari matriks 
n

A3
 berpangkat bilangan bulat 

positif. 

4. Membuktikan bentuk umum dari matriks 
n

A3
dengan menggunakan induksi 

matematika. 

5. Menentukan 
2

3A sampai 
10

3A  . 

6. Memprediksi bentuk umum dari 
n

A3
 berpangkat bilangan bulat positif. 

7. Membuktikan bentuk umum dari 
n

A3
 menggunakan pembuktian langsung 

dengan metode ekspansi kofaktor. 

8. Memprediksi bentuk umum matriks kofaktor dari matriks 
n

A3
yaitu 

n
C3

. 

9. Membuktikan bentuk umum dari 
n

C3
dengan pembuktian langsung dengan 

metode minor-kofaktor . 

10. Membuktikan bentuk umum 1

3 )( n
A dengan menggunakan Teorema 2.3. 

11. Menerapkan bentuk umum dari perpangkatan matriks 
n

A3 , determinan dan 

invers kedalam contoh soal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV tentang Invers Matriks 

RSLPFLcircfr (  
 

 
  ) ordo 3 × 3 pada Matriks (1.11) berpangkat bilangan bulat 

positif menggunakan adjoin diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bentuk umum dari Matriks RSLPFLcircfr(  
 

 
  ) ordo 3 × 3 berpangkat 

bilangan bulat positif yaitu : 

            



























nnn

n

n

bb

n

b

n
b

b

1

2

1

2

)1(

00
1

0
1

0

 , n ganjil 


n

A3            

   

             
























nnn

n

n

bb

n

b

n
b

b

1

22

0
1

0

00
1

, n genap 

2. Bentuk umum dari determinan Matriks RSLPFLcircfr(  
 

 
  ) 3 × 3 

berpangkat bilangan bulat positif yaitu : 

n

n

b
A

33

1
 , untuk 

 Zn  

3. Bentuk umum matriks kofaktor Matriks RSLPFLcircfr(  
 

 
  ) ordo 3 × 3 

berpangkat bilangan bulat positif yaitu : 
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 n

nn

n

n

b
bnbn

b

b

2

)1(

2

)1(
00

00

, untuk n ganjil  

  
1

3

n
A            

   


















 n
nn

n

n

b
nbnb
b

b

22

00

00

, untuk n genap 

5.2    Saran  

Pada tugas akhir ini penulis membahas invers matriks 

RSLPFLcircfr(  
 

 
  ) ordo 3 × 3 berpangkat bilangan bulat positif menggunakan 

adjoin dengan entri bilangan real. Bagi pembaca yang tertarik dengan topik ini, 

disarankan untuk dapat membahas invers matriks RSLPFLcircfr(  
 

 
  )    

dengan ordo yang lebih besar. 
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